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ABSTRAK

Demam merupakan kondisi peningkatan suhu tubuh di atas normal yang sering terjadi pada anak
usia balita dan menjadi salah satu alasan utama kunjungan ke fasilitas pelayanan kesehatan.
Penanganan demam dapat dilakukan secara farmakologis maupun non-farmakologis, salah satunya
melalui terapi tepid sponge. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas terapi water tepid
sponge terhadap penurunan suhu tubuh pada anak usia balita dengan demam di Rumah Sakit Islam
Al-Ikhlas Pemalang. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain pre-experimental
menggunakan pendekatan one group pretest-posttest. Sampel penelitian adalah anak usia balita yang
mengalami demam dan memenuhi kriteria inklusi. Pengukuran suhu tubuh dilakukan sebelum dan
sesudah pemberian terapi tepid sponge. Data dianalisis menggunakan uji statistik yang sesuai untuk
mengetahui perbedaan suhu sebelum dan sesudah intervensi. Hasil penelitian menunjukkan adanya
penurunan suhu tubuh yang signifikan setelah dilakukan terapi tepid sponge. Dengan demikian,
terapi water tepid sponge efektif dalam membantu menurunkan demam pada anak usia balita.

Kata Kunci: Demam, Balita, Tepid Sponge, Terapi Non-Farmakologis, Suhu Tubuh.

ABSTRACT

Fever is a condition characterized by an increase in body temperature above normal and is
commonly found in toddlers, becoming one of the main reasons for healthcare visits. Fever
management can be conducted through pharmacological and non-pharmacological approaches,
one of which is the tepid sponge therapy. This study aimed to determine the effectiveness of water
tepid sponge therapy in reducing body temperature among toddlers with fever at Rumah Sakit Islam
Al-Ikhlas Pemalang. This study employed a quantitative method with a pre-experimental design
using a one-group pretest-posttest approach. The sample consisted of toddlers experiencing fever
who met the inclusion criteria. Body temperature was measured before and after the application of
the tepid sponge therapy. Data were analyzed using appropriate statistical tests to determine
differences before and after the intervention. The results showed a significant decrease in body
temperature after the implementation of tepid sponge therapy. Therefore, water tepid sponge
therapy is effective in reducing fever in toddlers.

Keywords: Fever, Toddlers, Tepid Sponge, Non-Pharmacological Therapy, Body Temperature.

PENDAHULUAN

Bahasa adalah sarana komunikasi utama yang dipakai manusia untuk mengungkapkan
ide, pemikiran, dan emosi. Dalam kemajuan kontemporer, terutama di zaman globalisasi,
Penyakit merupakan kondisi abnormal yang disebabkan ketidaknyamanan, disfungsi
terhadap seseorang yang sedang dipengaruhinya. Adapun jenis lainnya yaitu penyakit
menular dan penyakit tidak menular serta penyakit kronis (Gusti, 2023). Pada balita
akan jarang terjadi panas diatas 40 derajat celcius tanpa mempengaruhi kesehatan saraf anak
(Zhao et al., 2022) Hipertermi yang terjadi dapat berpengaruh besar terhadap agen
fisiologis dan sel syaraf tubuh lainnya.Jika kurang cepat dilakukan tindakan akan
mengalami berbagai keluhan seperti badan terasa lesuh depresi,dehidrasi, mual, muntah
dan pusing (Lianie, 2024). Jika dalam menangani demam pada anak tidak tepat atau
terlambat dapat berakibat pertumbuhan serta perkembangan anak terganggu. Usia bayi
toddler dan pra sekolah merupakan usia pertumbuhan serta perkembangan yang begitu cepat
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terhadap tahapan - tahapan usia lainnya. Selain itu masa ini juga merupakan masa
mulai pertumbuhan dan perkembangan daya tangan tubuh. (Muliana Sari, 2024)

Menurut data World Helath Organization (WHO) pada tahun 2022 angka kejadian
demam di seluruh dunia sekitar 17 juta per tahun, angka kematian akibat demam mencapai
600.000 dan 70% terjadi di Asia (WHO,2022). Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar pada
tahun 2020, prevalensi demam di Indonesia sebasar 1,5 % atau sekitar 1.500 per 100.000
penduduk Indonesia. Prevalensi tertinggi kejadian demam pada anak terjadi usia 1-4 tahun.
Dari data yang diperoleh oleh Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Tengah tahun 2019,
berdasarkan sistem surveilansi terpadu tercatat sebanyak 44.422 terserang demam dan
meningkat pada tahun 2020 mencapai 46.142 penderita (Kementrian Kesehatan, 2020).

Anak adalah generasi yang akan mensukseskan negara dan sangat penting untuk
menjaga kesehatan agar dapat tumbuh menjadi generasi yang sehat dan berkualitas,
anak merupakan individu yang berada dalam satu rentang perubahan perkembangan yang
dimulai pada masa Toddleryaitu (1-3 tahun), usia prasekolah (3-6 tahun), usia sekolah 6-12
tahun (Apriani et al., 2023).

Pada masa Toddler atau dapat disebut juga sebagai masa golden ageatau masa
keemasan merupakan masa yang penting bagi anak karena pertumbuhan dan perkembangan
anak mempengaruhi dan menentukan tumbuh kembang anak selanjutnya, pada masa
ini perkembangan kemampuan berbicara dan berbahasa, kreativitas, kesadaran sosial,
emosional dan intelektual berlangsung sangat cepat dan menjadi dasar bagi perkembangan
selanjutnya (Setiya, 2023).

Hipertermia dapat ditangani dengan metode farmakologis serta nonfarmakologi.
Selanjutnya tindakan farmakologis yang dapat dilakukan kompres spons dengan air hangat
kompres memadukan teknik blok serta penyapuan (Husna, 2024). Water epid sponge dapat
meredakan panas dalam tubuh dengan cara evaporasi dan konduksi, yang dilakukan dengan
anak yang menderita hipertermia. Perpindahan dengan  cara konduksi dimulai dari
diberikan spons air hangat menggunakan washlap. Sehingga proses penguapan diperoleh
dari usapan pada bagian tubuh saat menyeka yang dilakukan sehingga terjadinya muncul
keringat (Nur, 2023). Ketika memberikan air pada spons hangat, hal ini memberi sinyal
pada kulit agar termoreseptor perifer dapat merangsang hipotalamus saat suhu luar semakin
hangat dari suhu tubuh, melebarnya arteri otot polos sehingga meningkatkan aluran darah
hangat ke kulit sehingga dapat melepaskan panas melalui evaporasi dan konduksi (Ida
Astuti, 2023) Spons air hangat merupakan manajemen hipertermi yang non farmakologi
serta efektif.

Tepid Water Sponge adalah metode kompres hangat yang menggabungkan metode
blok kompres untuk pembuluh darah superfisial dan metode menyeka dengan lap yang
dibasahi air hangat, kompres tepid water spongedilakukan pada beberapa titik pembuluh
darah besar, seperti lipatan leher, lipatan ketiak dan lipatan paha, Tepid Water Spongedapat
dilakukan jika tidak ada penurunan suhu tubuh setelah di berikan obat dan pemberian
kompres hangat, tepid water spongejuga dilakukan jika suhu tubuh anak mencapai >39°C
dengan dilakukan selama 15-30 menit dan menggunakan suhu air hangat 37°C (Rahman,
2022).

Tepid water sponge dapat menurunkan suhu tubuh pada demam, ketika tindakan Tepid
Water Spongedilakukan, suhu tubuh akan menurun karena adanya seka pada tubuh saat
pemberian yang mempercepat pelebaran pembuluh darah perifer, sehingga panas lebih cepat
menguap dari kulit ke lingkungan sekitar dibandingkan dengan kompres hangat. Tindakan
tepid water spongemenghasilkan penurunan suhu tubuh yang signifikan sehingga mencegah
terjadinya komplikasi (Fajarwati et al., 2023).

Pemberian tepid water sponge lebih efektif dalam menurunkan suhu tubuh anak
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dengan demam dibandingkan dengan kompres air hangat. Karena adanya seka pada teknik
tersebut akan mempercepat vasodilitasi pembuluh darah kapiler di sekujur tubuh sehingga
evaporasi panas dari kulit ke lingkungan sekitar akan lebih cepat dibandingkan hasil yang
diberikan oleh kompres air hangat yang hanya mengandalkan reaksi dari stimulasi
hipotalamus (Dwi Wulandari et al., 2024)

Hasil penelitian Syiffani et al (2023) pada penerapan tepid water spongeada perbedaan
suhu tubuh sebelum dan sesudah tindakan tepid water sponge (sebelum 38.54°C dan
sesudah 37.70°C sehingga ada penurunan sebesar 0.84°C, maka dapat disimpulkan kompres
tepid water spongedapat menurunkan suhu tubuh. Adapun hasil penelitian Fajarwati et al.,
(2023) menunjukkan bahawa suhu tubuh pada anak yang mengalami demam akibat DHF
sebelum diberikan terapi tepid water sponge adalah 38,23°C, setelah diberikan terapi tepid
water sponge mengalami penurunan menjadi 37,65°C dengan nilai p-value = 0,009 <0,05.
Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Wirdan (2022) pada anak yang mengalami hipertermi
akibat DHF mengalami peningkatan suhu tubuh 38,4°C setelah dilakukan terapi tepid water
spongepada anak mengalamai penurunan dengan hasil suhu tubuh 37,2°C, sehingga dapat
disimpulkan bahwa terapi tepid water sponge berpengaruh terhadap penurunan suhu tubuh
pada anak yang mengalami hipertermi akibat Dengue Hemorragic Fiver (DHF).

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti di Rumah Sakit
Islam Al-Ikhlas Pemalang pada bulan Agustus 2025 pasien balita yang mengalami
hiperetermia sebanyak 128 anak data tersebut didapat melalui data base Rumah Sakit Islam
Al-Ikhlas Pemalang. Berdasarkan hasil wawancara pada 5 orang tua yang anaknya
mengalami demam 4 orang mengatakan tidak mengerti cara menurunkan panas anak selain
menggunakan obat dan tidak mengeti Tepid water sponge untuk menurunkan panas , 5 orang
tua mengatakan demam anaknya masih naik turun. Berdasarkan uraian latar belakang di atas
peneliti tertarik melakukan penelitian tentang “Efektivitas Terapi Water Tepid Sponge
terhadap Penurunan Demam Pada Anak Usia Balita di Rumah Sakit Islam Al-Ikhlas
Pemalang”

METODE PENELITIAN

Penelitian dimulai dengan perumusan dan perencanaan penelitian dengan menentukan
rumas masalah dan tujuan penelitian yaitu mengetahui efektivitas terapi water tepid sponge
terhadap penurunan demam pada anak usia balita di rumah sakit islam al-ikhlas pemalang.
Pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu menggunakan tindakan atau intervensi terapi
water tepid sponge untuk menurunkan demam di Rumah Sakit Islam Al Ikhlas Pemalang.

Penelitian ini menggunakan analisa univariat untuk mengidentifikasi demam sebelum
dan sesudah dilakukan terapi water tepid sponge pada kelompok intervensi dan kelompok
kontrol. Analisa bivariat dalam penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi hubungan
antara dua variabel, yaitu mengidentifikasi efektivitas terapi water tepid sponge terhadap
penurunan demam pada anak usia balita di rumah sakit islam al-ikhlas pemalang.

Pada penelitian ini menggunakan aplikasi pengolahan data, jika hasil dari uji
normalitas memperlihatkan kedua sampel berdistribusi normal maka penelitian ini
menggunakan uji independent T-test dan apabila data tidak berdistribusi normal maka
menggunakan uji Wilcoxon.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Karakteristik Responden
1. Usia
Hasil penelitian ini menujukan bahwa dari 32 responden baik dari kelompok
eksperimen maupun kontrol pasien dengan usia terbanyak 2 tahun sebanyak 16 responden
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(50,0%). Usia paling rentan mengalami sakit berkisar usia (1-3 tahun), hal ini disebabkan

adanya gangguan imunologis seperti anak yang mengalami daya tahan tubuh yang rendah,

infeksi kronis, faktor cuaca, serta gangguan gizi anak sehingga memerlukan perawatan

secara medis (Melaaryuni, 2020).

Penelitian ijni sejalan dengan penelitian yang dilakukan Tri (2024) pada penelitian ini
anak dengan usia 1- 3 tahun sebanyak 12 responden (42,9). Karakteristik balita usia 1-3
tahun menunjukkan periode pertumbuhan dan perkembangan yang pesat pada masa toddler.
Pada usia ini, balita mengalami peningkatan berat badan dan tinggi badan yang relatif stabil
setiap tahun. Balita menunjukkan perkembangan motorik kasar, seperti berjalan, berlari, dan
naik turun tangga, serta perkembangan motorik halus, seperti memegang sendok, menyusun
balok, dan mencoret-coret dalam aktivitas sehari-hari. Selain itu, balita mengembangkan
kemampuan bahasa dengan cepat, yang ditandai dengan bertambahnya kosakata dan
kemampuan menyusun kalimat sederhana pada tahap awal komunikasi. Balita juga
menunjukkan perkembangan kognitif melalui rasa ingin tahu yang tinggi, kemampuan
meniru, serta pemahaman terhadap konsep sederhana seperti nama benda, warna, dan
bentuk di lingkungan sekitarnya (Asmadi, 2020) .

2. Jenis kelamin

Hasil penelitian ini menujukan bahwa dari 32 responden baik dari kelompok
eksperimen maupun kontrol pasien dengan jenis kelamin laki — laki lebih banyak dari pada
perempuan. Responden dengan jenis kelamin laki laki berjumlah 20 responden (62,5%).

Teori Menurut (Supartini, 2021) sistem kekebalan balita masih dalam tahap
perkembangan, sehingga mereka cenderung lebih rentan terhadap berbagai infeksi. Dalam
tahap ini, tubuh mereka belum sepenuhnya mampu melawan virus, bakteri, dan patogen lain
dengan efektif, yang menyebabkan balita sering mengalami penyakit ringan seperti flu,
batuk, atau demam. Kondisi ini tidak hanya terjadi pada satu jenis kelamin saja, melainkan
berlaku untuk semua balita, baik perempuan maupun laki-laki. perkembangan sistem imun
yang belum matang tetap menjadi faktor utama mengapa balita lebih mudah terserang
infeksi.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Nefla (2024) pada penelitian

tersebut menunjukan pasien dengan jenis kelamin laki -laki sebanyak 7 responden (58,5%)

dan perempuan sebanyak 5 responden (41,7%).

Balita yang mengalami sakit berpotensi mengalami perubahan pada proses
pertumbuhan dan perkembangannya. Kondisi sakit dapat memengaruhi pemenuhan
kebutuhan dasar balita, seperti asupan nutrisi, istirahat, aktivitas, serta stimulasi dari
lingkungan sekitar. Apabila kebutuhan tersebut tidak terpenuhi secara optimal, maka
pertumbuhan fisik dan perkembangan motorik, bahasa, kognitif, maupun sosial-emosional
balita dapat mengalami hambatan (Azwar, 2020).

B. Perbedaan Suhu Badan Pretest Dan Postest Pada Kelompok Eksperimen Yang
Diberikan Terapi Water Tepid Sponge Pada Balita Di Rumah Sakit Islam Al-
Ikjlas Pemalang

Berdasarkan hasil penelitian kelompok eksperimen yang diberikan Terapi Water
Tepid Sponge pada balita Di Rumah Sakit Islam Al- Iklas Pemalang. mendapatkan hasil
dari 16 responden menunjukan hasil pengukuran suhu sebelum dilakukan Tindakan Terapi
Water Tepid Sponge nilai minimun 3 dan maksimum 4, dengan rata-rata (mean) 3,13 serta
standar deviasi 0,342. setelah dilakukan Tindakan Terapi Water Tepid Sponge asil
pengukuran suhu menunjukan minimum 2 dan maksimum 3, dengan rata-rata (mean) 2,13
serta standar deviasi 0,342.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Nurul Atikah (2025) penelitian tersebut
menunjukan terdapat penurunan suhu tubuh water tepid spong yaitu sebelum dilakukan
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intervensi yaitu 38,3650C dengan standar deviasi 0,3857, sedangkan rata-rata suhu tubuh

setelah dilakukan intervensi terapi water tepid sponge yaitu 37.5690C dengan standar

deviasi 0,3653.

C. Perbedaan Suhu Badan Pretest Dan Postest Pada Kelompok Control Pada Balita
Di Rumah Sakit Islam Al- Ikjlas Pemalang

Berdasarkan hasil penelitian pada kelompok control pada balita Di Rumah Sakit Islam
Al- Ikjlas Pemalang. dari 16 responden menunjukan hasil pengukuran suhu sebelum dan
sesudah pada kelompok kontol sebelum didapatkan hasil nilai minimum 3 dan maksimum
4, dengan rata-rata (mean) 3,25 dan standar deviasi 0,447. Pada pengukuran sesudah
didapatkan hasil nilai minimum 2 dan maksimum 4, dengan rata-rata (mean) 2,94 serta
standar deviasi 0,443.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Nurul Atikah (2025) penelitian tersebut
menunjukan bahwa rata-rata suhu tubuh responden pada kelompok kontrol pada pengukuran
pertama yaitu 38,1730C dengan standar deviasi 0,3232, sedangkan rata-rata suhu tubuh pada
pengukuran kedua yaitu 38,0850C dengan standar deviasi 0,3414.

D. Perbedaan Suhu Badan Pretest Dan Postest Pada Kelompok Eksperimen Dan
Kontrol Pada Balita Di Rumah Sakit Islam Al- Ikjlas Pemalang

Berdasarkan analisa yang dilakukan diperoleh Hasil uji hipotesis menggunakan
Wilcoxon Signed Ranks Test dengan derajat kemaknaan 95% (o = 0,05) diperoleh p-value
= 0,000 (p < 0,05). Dengan demikian, Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan terhadap perubahan suhu tubuh pada kelompok
eksperimen sebelum dan sesudah diberikan terapi water tepid sponge di Rumah Sakit Islam
Al-Ikhlas Pemalang. Pada kelompok kontrol Hasil uji hipotesis menggunakan Wilcoxon
Signed Ranks Test dengan derajat kemaknaan 95% (o = 0,05) diperoleh p-value = 0,000 (p
< 0,05). Dengan demikian, Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan terhadap perubahan suhu tubuh pada kelompok eksperimen
sebelum dan sesudah diberikan terapi water tepid sponge di Rumah Sakit Islam Al-Ikhlas
Pemalang. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Nurul Atikah (2025) hasil penelitian
menggunakan uji Wilcoxon didapatkan suhu tubuh pada kelompok intervensi Water Tepid
Sponge engan nilai signifikansi 2-tailed 0,000. sedangkan pada kelompok kontrol
didapatkan nilai Signifikansi 2-tailed 0,002.

Menurut Asmadi (2020) water tepid sponge adalah suatu metode dalam penggunaan
suhu hangat setempat yang dapat menimbulkan beberapa efek fisiologis seperti rasa
nyaman, mengurangi atau membebaskan nyeri, mengurangi atau mencegah terjadinya
spasme otot, memperlancar sirkulasi darah, merangsang peristatik usus, serta memberi rasa
hangat.

Water tepid sponge dapat menurunkan demam diamana mengompres di beberapa titik
dan menyeka dapat merangsang vaspdilatasi sehingga mempercepat evaporasi dan
konduksi. Water tepid sponge adalah bentuk umum mandi terapeutik yang dapat
merangsang vasodilatasi sehingga mempercepat proses evaporasi dan konduksi, yang pada
akhirnya bisa menurunkan suhu tubuh yang tinggi. Water tepid sponge dapat bermanfaaat
mendorong darah kepermukaam tubuh sehingga darah dapat mengalir dengan lancer dan
memberikan sinyal ke hipotalamus anterior yang nanti akan nerangsang sisten effector dan
memberikan sinyal ke hipotalamaus untuk melepaskan keringat sehingga diharapkan dapat
menurunkan suhu tubuh pada anak (Supartini, 2021).

Penelitian ini sejalan dengan Riska (2020) menyatakan teknik water tepid sponge ini
menggunakan kompres blok dilakukan pada tempat yang memiliki pembuluh darah besar
seperti di leher, ketia, dan lipat paha, selain itu masih ada perlakuan tambahan yaitu dengan
memberikan seka pada dada dan perut. Kompres blok langsung diberikan diberbagai
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temapat ini akan memfasilitasi perpindahan panas di tubuh kelingkungan sekitar yang akan
mempercepat penurunan suhu tubuh. Pada proses pemberiam water tepid sponge ini
mekanisme kerja pada kompres tersebut memberikan efek adanya penyaluran sinyal ke
hipotalamus melalui keringat dan vasodilatasi perifer sehingga proses perpindahan panas
yang diperoleh dari terapi water tepid sponge ini berlangsung melaluui proses konduksi dan
evaporasi, dimana proses perpindahan panas melalui proses konduksi dimulai dari rindakan
mengompres anak dengan waslap dan proses evaporasi diperoleh dari adanya seka tubuh
saat penguapan panas menjadi keringat.

Pada kelompok kontrol, balita dapat mengalami penurunan suhu tubuh karena tubuh
anak secara alami melakukan mekanisme termoregulasi melalui pusat pengatur suhu di
hipotalamus yang merespons peningkatan suhu dengan vasodilatasi perifer dan peningkatan
produksi keringat sehingga panas tubuh keluar secara bertahap (A Potter, & Perry, 2021).
Selain itu, pemberian terapi farmakologis seperti antipiretik, asupan cairan yang cukup, serta
kondisi lingkungan yang mendukung, seperti ruangan yang sejuk dan istirahat yang adekuat,
juga dapat menyebabkan penurunan suhu tubuh meskipun tidak diberikan intervensi khusus
berupa water tepid sponge (Carlson, 2020). Penelitian oleh Astuti (2018) dalam jurnal
keperawatan anak menunjukkan bahwa kelompok kontrol pada anak demam tetap
mengalami penurunan suhu tubuh karena adanya proses penyembuhan alami dan respons
terhadap terapi medis standar yang diberikan di rumah sakit.

Berdasarkan penelelitian yang dilakukan oleh Novikasari (2019), menunjukan bahwa
rerata suhu tubuh pasien sebelum dilakukan terapi water tepid sponge hangat sebesar 38,6°C
dan sesudah dilakukan intervensi rerata suhu tubuh pasien adalah 37,4°C, dilakukan pada
anak usia 1-10 tahun dengan jumlah responden 40 anak. Pada penelitianKesimpulan
penelitian yang ini pemberian water tepid sponge sangat efektif menurunkan suhu tubuh
pada anak. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Arista (2023) menyatakan
sesuai dengan jurnal yaitu Pengaruh Pemberian Tepid Sponge Terhadap Penurunan Suhu
Tubuh Pada Anak Demam Usia Toddler (1-3 Tahun) didapatkan sebagian besar responden
sebelum dilakkukan water tepid sponge memiliki suhu tubuh sebesar 38- 39°C. Sesudah
diberikan terapi water tepid sponge sebagian besar 36-37°C. Ada perbedaan yang terjadi
atau ada pengaruh pemberian water tepid sponge terhadap perubahan suhu tubuh pada
pasien demam. Kompres water tepid sponge diberikan pada 2 ketiak, 2 pangkal paha, leher
dan menyeka pada bagian perut dan dada, diberikan selama 30 menit.

E. Keterbatasan Penelitian

Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti menyadari bahwa masih terdapat sejumlah
kekurangan dan keterbatasan yang berpotensi memengaruhi hasil penelitian, sehingga hasil
yang diperoleh belum dapat dikatakan maksimal. Pada dasarnya, setiap penelitian tidak
terlepas dari berbagai kendala selama proses pelaksanaannya, termasuk pada penelitian
mengenai efektivitas terapi water tepid sponge dalam menurunkan demam pada anak usia
balita ini.

Salah satu keterbatasan dalam penelitian ini adalah perlunya pendampingan orang tua
selama pelaksanaan terapi, karena sebagian anak balita menunjukkan perilaku rewel,
menangis, atau merasa tidak nyaman saat tindakan dilakukan. Selain itu, perbedaan kondisi
pada setiap anak, seperti tingkat demam, penyebab demam, serta kondisi fisik dan
psikologis, turut memengaruhi hasil penelitian. Pada beberapa situasi, anak menjadi rewel
di tengah proses terapi sehingga intervensi tidak dapat diberikan secara maksimal dan harus
digantikan oleh pasien lain.

Penelitian ini juga memiliki keterbatasan pada waktu observasi yang relatif singkat,
sehingga belum mampu menunjukkan efek jangka panjang dari terapi yang diberikan. Selain
itu, terdapat faktor lain seperti pemberian obat penurun panas, kondisi lingkungan ruangan,
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serta tindakan keperawatan lain yang tidak dapat dikendalikan secara penuh oleh peneliti.
Di sisi lain, jumlah sampel yang terbatas dan pelaksanaan penelitian yang hanya dilakukan
di satu tempat, yaitu Rumah Sakit Islam Al-Ikhlas Pemalang, turut menjadi keterbatasan
dalam penelitian ini.

KESIMPULAN
Dari hasil penelitian, pengolahan data dan pembahasan tentang Efektivitas terapi water
tepid sponge terhadap penurunan demam pada anak usia balita di Rumah Sakit Islam Al-

Ikhlas Pemalang demngan jumlah 32 responden responden dengan 16 responden kelompok

eksperimen dan 16 responden kelompok control dapat disimpulkan sebagai berikut :

a. Pada penelitian ini menunjukan bahwa karakteristik responden balita berdasarkan usia
jumlah terbanyak ialah usia 2 tahun sebanyak 16 responden ( 50,0%) kemudian
karakteristik responden balita berdasarkan jenis kelamin jumlah terbanyak ialah laki —
laki dengan jumlah 20 responden (62,5%).

b. Perbedaan suhu badan pretest dan postest pada kelompok eksperimen yang diberikan
Terapi Water Tepid Sponge pada balita Di Rumah Sakit Islam Al- Ikjlas Pemalang
menunjukan hasil pengukuran suhu sebelum dilakukan Tindakan Terapi Water Tepid
Sponge nilai minimun 3 dan maksimum 4, dengan rata-rata (mean) 3,13 serta standar
deviasi 0,342. setelah dilakukan Tindakan Terapi Water Tepid Sponge asil pengukuran
suhu menunjukan minimum 2 dan maksimum 3, dengan rata-rata (mean) 2,13 serta
standar deviasi 0,342.

c. Perbedaan suhu badan pretest dan postest pada kelompok kontrol yang diberikan Terapi
Water Tepid Sponge pada balita Di Rumah Sakit Islam Al- Ikjlas Pemalang menunjukan
hasil pengukuran suhu pada kelompok kontol sebelum didapatkan hasil nilai minimum
3 dan maksimum 4, dengan rata-rata (mean) 3,25 dan standar deviasi 0,447. Pada
pengukuran sesudah didapatkan hasil nilai minimum 2 dan maksimum 4, dengan rata-
rata (mean) 2,94 serta standar deviasi 0,443

d. Perbedaan suhu badan pretest dan postest pada kelompok eksperimen dan kontrol pada
balita Di Rumah Sakit Islam Al- Ikjlas Pemalang Hasil uji statistic non parametrik
menggunakan uji wilcoxon 95% (a = 0,05) didapatkan bahwa pada kelompok
eksperimen diperoleh p-value = 0,000 (p < 0,05). Sedangkan Pada kelompok kontrol p-
value = 0,000 (p < 0,05).

Saran

a. Bagi profesi

Hasil penelitian ini dapat dijadikan data tambahan dalam bidang keperawatan terutama
mengenai Efektivitas terapi water tepid sponge terhadap penurunan demam pada anak usia
balita di Rumah Sakit Islam Al-Ikhlas Pemalang sehingga hasil dari penelitian ini dapat
menjadi pengetahuan tambahan dan menambah wawasan.

b. Bagi institusi

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan literatur sehingga dapat menambah
pengetahuan terapi non farmakologis khususnya terapi water tepid sponge serta menambah
wawasan psikososial dalam ilmu keperawatan anak yang menjalani perawatan dirumah sakit

c. Bagi masyarakat

Hasil Penelitian ini dapat menambah informasi bagi masyarakat tentang cara
menurunkan panas pada balita dengan terapi non farmakologi yaitu terapi water tepid
sponge.

d. Bagi perawat RSI Al - ikhlas pemalang

Perawat diharapkan mampu mengoptimalkan penggunaan terapi water tepid sponge
sebagai salah satu upaya nonfarmakologis dalam menurunkan demam pada anak usia balita,
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dengan tetap memperhatikan kenyamanan anak serta melibatkan orang tua agar anak lebih
tenang dan mudah bekerja sama selama tindakan. Selain itu, perawat perlu melakukan
pemantauan suhu tubuh secara rutin dan memberikan penjelasan kepada orang tua mengenai
cara penanganan demam yang tepat di rumah.
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